BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif. Penelitian
kualitatif ialah metode penelitian yang berfokus pada objek alamiah yang hendak diteliti,
peneliti merupakan kunci instrument.! Objek alamiah yang dimaksudkan adalah variabel
masalah hendak diteliti dalam sebuah penelitian sebagai sumber data yang selanjutnya
akan di kelolah menjadi data akurat sebagai karya ilmiah. Sejalan dengan definisi tersebut,
metode penelitian kualitatif merupakan metode mendeskripsikan fenomen, menemukan
keberagaman fakta dan mengembangkan pemahaman secara menyeluruh pada fenomena
yang terjadi dalam konteks tertentu.?

Jenis pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan deskriptif, yakni
jenis pendekatan yang berupaya untuk mendeskripsikan dan menggambarkan secara nyata
dan realistis sebuah fenomena yang terjadi dilapangan berdasarkan data-data yang ada.
Penelitian deskriptif berfungsi dalam mendeskripsikan dan menggambarkan secara
sistematis dari sebuah fenomena yang terjadi yang didasarkan pada fakta, data-data, sifat-

sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki.

B. Waktu dan Tempat Penelitian
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Dalam penelitian ini, waktu penelitian berlangsung mulai bulan Agustus 2024
sampai bulan Desember 2024. Lokasi tempat penelitian ini adalah di UPT SD Kristen
Makale 2, Kelurahan Bombongan, Kecematan Makale, Kabupaten Tana Toraja. Alasan
pemilihan lokasi ini karena penelitian mudah diakses dari tempat tinggal peneliti dan

menjadi tempat pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) peneliti.

C. Subjek Penelitian/Informan
Subjek penelitian adalah informan yang memberikan informasi tentang situasi dan
kondisi yang dibutuhkan peneliti selama proses penelitian.* Adapun yang akan menjadi
subjek dalam penelitian yaitu satu orang Guru Pendidikan Agama Kristen kelas V, satu

orang Guru Wali kelas V dan satu orang Guru Pendidikan Agama Kristen.

D. Jenis Data
Dalam melakukan penelitian, menggunakan dua jenis data, yakni:
a. Data primer
Data primer merupakan data atau keterangan yang didapatkan penelitian
secara langsung dari sumberdatanya. Data primer juga dapat dipahami sebagai data

yang sifatnya up to date yang dihasilkan dari lokasi penelitian.> Maka pengumpulan
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data primer dikumpulkan secara langsung oleh peneliti. Pengumpulan data primer,
dapat di lakukan melalui cara, yakni observasi, wawacara. Dalam meneliti, data primer
yang digunakan oleh peneliti adalah Guru Pendidikan Agama Kristen dan Guru Wali
kelas V.
b. Data sekunder

Data sekunder merupakan data yang dikumpulkan peneliti dari sumber-
sumber yang telah ada. Data primer dapat berupa karya tulis, video, laporan, dan
sebagainya.® Data primer dalam penelitian ini, dikumpulkan dan diperoleh dari buku,
laporan, jurnal dan sumber-sumber lain yang tentunya tidak terlepas dari topik

penelitian.

E. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data penelitian merupakan bagian dari upaya peneliti dan dalam
mengakuratkan data. Maka dari itu, diperluhkan sebuah teknik pengumpulan data yang
sesuai sebagai langkah strategis yang harus dilakukan dalam suatu penelitian. Tujuan dari
pengumpulan data tak lain yang dilakukan sebagai upaya dalam mendapatkan informasi
yang dibutuhkan demi tercapainya tujuan penelitian. Dengan adanya teknik yang tepat,
peneliti dapat memperoleh data yang tepat dan sesuai fakta sehingga dapat menunjang
kredibilitas hasil penelitian.” Dalam pengumpulan data penelitian, peneliti menggunakan

teknik observasi, wawacara dan dokumentasi sebagai instrumen penelitian.
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Terkait instrument penelitian wawacara, penulis akan mempersiapkan pertanyaan-
pertanyaan yang akan diberikan kepada informasi/narasumber. Sementara instrument
penelitan dokumentasi peneliti akan mengambil gambar yang akan dijadikan sebagai
lampiran dalam penelitian. Dalam pengumpulan data penelitian, ada beberapa langkah
yang ditempuh oleh peneliti. Langka-langkah tersbut diantaranya: \

1. Studi kepustakaan
Studi pustaka merupakan salah satu bentuk pengumpulan data penelitian yang
bersumber dari karya tulis seperti buku, jurnal, majalah dan berbagai sumber tertulis
lainnya.? Jadi studi kepustaka adalah salah satu teknik pengumpulan data dengan
tujuan untuk menemukan landasan-landasan teori yang dapat digunakan dalam
mendukung pelaksanaan analisis penelitian dan dimaksudkan juga untuk
memperkuat pokok permasalahan yang sedang diteliti. Maka penulis menggunakan
buku, jurnal dan bahan tertulis lainnya yang relevan dengan masalah peneliti sebagai
sumber data.
2. Studilapangan
Studi lapangan adalah teknik pengumpulan data yang didapatkan dengan cara
pengamatan langsung dilokasi penelitian.’Teknik pengumpulan data dengan studi

lapangan bertujuan untuk menguji dan menemukan sumber tentang permasalahan
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yang hendak diteliti.’® Terdapat 3 cara atau langkah yang digunakan oleh peneliti
dalam mengumpulkan data dari hasil studi lapangan, diantaranya:
a. Observasi (Pengamatan)

Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang dihasilkan
dari studi lapangan, dengan cara pengamatan langsung oleh peneliti yang mana
kejelian dalam mengamati dan menganalisa persoalan ataupun kejadian/fenomen
dalam lingkungan peneliti itu sendiri.'Jadi pengamatan yang dilakukan oleh

peneliti harus sesuai dengan fakta yang ada di tempat penelitian.

b. Wawancara

pada penelitian kualitatif merupakan salah satu teknik pengumpulan data
dari studi lapangan, dimana teknik ini dimulai dengan mengajukan pertanyaan
secara lisan kepada (informan) dengan tujuan dapat menemukan informasi yang
berkaitan dengan topik yan hendak diteliti.’>? Dalam pengumpulan data penelitian
dengan teknik wawacara, penelititidak tidak hanya berfokus pada keterangan-
keterangan yang diberikan oleh narasumber/informan. Namun peneliti harus
memperhatikan setiap gerak, sikap bahkan keseluruhan penampilan dari
narasumbernya. Dalam penerapanya, peneliti menggunakan pedoman wawacara,

yakni wawancara tidak terstruktur:’* Melalui narasumber dalam penelitian ini
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penulis mendapatkan data dari yaitu satu orang (Guru Pendidikan Agama
Kristen kelas V), satu orang (Guru Wali kelas V) dan satu orang (Guru Pendidikan
Agama Kristen).
c. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan salah satu teknik pengumpulang data dari studi
lapangan untuk memperoleh informasi terkait penelitian guna mendukung hasil
penelitian.'* Jadi dokumentasi bentuknya dapat berupa tulisan, gambar dan

maupun rekaman yang dapat mendukung penelitian.

F. Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, yang mana peneliti
menguraikan penjelasan-penjelasan dengan studi kepustakaan (literature) dan studi
lapangan sebagai teknik dalam mengumpulkan data penelitian. Data yang diperoleh
tersebut akan dianalisis dan dijelaskan secara sistematis dalam bentuk uraian deskriptif.
Analisis data kualitatif bertujuan untuk memberi pertanggung jawaban kualitas penelitian
secara akademik. Fokus analisis data dalam penelitian kualitatif berlangsung selama proses
di lapangan yang mana dilakukan juga bersamaan dengan teknik pengumpulan data.
Artinya, terdapat perulangan dan keterkaitan antara pengumpulan data dan analisis
data.’® Adapun komponen-komponen yang digunakan dalam tahap analisis data antara

lain:
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1. Reduksi data
Reduksi data merupakan langkah pertama dalam proses analisis data. Pada
tahap ini, penelitian dilakukan dengan aktivitas pemilahan data kasar yang
didapatkan dalam proses penelitian. Dengan kata lain, reduksi data di gunakan
dengan harapan penelitian dapat menyederhanakan data yang didapatkan agar dapat
dengan muda dipahami.1i6Data-data hasil penelitian yang diperoleh oleh peneliti
selama di lokasi akan sangat banyak/beragam, maka analisis data dengan cara
mereduksi data bertujuan untuk merangkum dan milih data-data yang beragam
tersebut menjadi data-data pokok dan di anggap penting yang berfokus pada apa hasil
penelitian.
2. Penyajian data
Setelah pengumpulan data penelitian dan melalui tahap reduksi data, tahap
selanjutnya adalah tahap penyajian data. Setelah mengumpulkan data-data penting
pada tahap reduksi, data tersebut dapat disajikan dalam bentuk teks naratif berbentuk
catatan lapangan yang dapat memudahkan pembaca dalam memahami hasil
penelitian.'” Penyajian data dimaksudkan agar data-data tersusun dengan baik atau
pun menggabungkan informasi yang padu agar peneliti dapat dengan mudah melihat
dan mengetahui apa yang terjadi lalu menetukan rencana kerja selanjutnya.

3. Penarikan kesimpulan
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Penarikan kesimpulan merupakan tahap ketiga yang dilakukan oleh peneliti
dalam upaya menganalisis data yang didapatkan. Penarikan kesimpulan merupakan
upaya yang dilakukan secara terus-menerus selama melangsungkan proses penelitian
dilapangan. Artinya kesimpulan dapat dibuat pada tahap-tahap sebelumnya yang
bersifat sementara. Kesimpulan awal tersebut dapat berubah apabila kemudian
peneliti kembali menemukan data-data atau bukti yang dianggap lebih kuat dan
akurat dalam hasil penelitian. Data yang disimpulkan merupakan data-data yang telah
dikumpulkan dan dianalisis sebelumnya. Dengan kata lain, kesimpulan merupakan

temuan baru sebagai hasil dari penelitian yang dilakukan.!®

G. Pengujian Keabsahan Data
Untuk memastikan keabsahan data yang diamati oleh peneliti dan untuk
memastikan bahwa data tersebut sesuai dengan kenyataan di lapangan, maka peneliti
menggunakan metode triangulasi. Dalam studi lapangan, peneliti dapat menggunakan
triagulasi metode.” Jadi triagulasi adalah suatu cara untuk mengecek kembali kebenaran
informasi yang didapatkan dengan membandingkan informasi yang didapatkan dengan

hasil wawacara.

H. Jadwal Penelitian
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Berdasarkan jadwal yang telah ditentukan, maka penelitian ini dilaksanakan atau

berlangsung mulai dari Januari 2025 sampai Juli 2025
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